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Abstract:   This research is motivated by the learning method used. The aim of this 

research is to improve the learning outcomes of class VII social studies students at 

SMPN 03 South Solok for the 2023/2024 academic year. The method used in this 

research is a quantitative research method with an experimental type. Based on the 

research results of the Effect of Implementing the Group Investigation (GI) Type 

Cooperative Learning Model on the Social Studies Learning Outcomes of Class VII 

Students at SMPN 03 South Solok in the 2023/2024 Academic Year, there is an 

average score The posttest in the experimental class was 81.78 with a total of 23 

students and the control class average was 66.69 with a total of 9 students. Based 

on the results of the t test, the application of the Group Investigation (GI) learning 

model to student learning outcomes is 0.000<0.05. This means that the hypothesis 

in this research is accepted because it has an influence between the learning model 

and learning outcomes. 
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Abstrak:.Penelitian ini di latar belakangi oleh metode pembelajaran yang 

dilakukan Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa IPS kelas VII SMPN 03 Solok Selatan tahun ajaran 2023/2024. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan tipe eksperimen, Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar 

IPS Siswa kelas VII Di SMPN 03 Solok Selatan Tahun Ajaran 2023/2024 terdapat 

rata-rata nilai posttest  pada kelas eksperimen adalah 81,78 dengan jumlah siswa 

sebanyak 23 orang dan rata-rata kelas kontrol 66,69 dengan jumlah siswa 9 orang. 

Berdasarkan hasil uji t penerapan model pembelajaran Group Investigation (GI)  

terhadap hasil belajar siswa dimana 0.000<0.05. Artinya hipotesis dalam penelitian 

ini di terima karena memiliki pengaruh antara model pembelajaran dengan hasil 

belajar.  

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran , Group Investigation (GI), Hasil Belajar 
 

odel pembelajaran Group 

investigation (GI) merupakan 

model pembelajaran yang membagi murid 

dalam beberapa kelompok yang 

anggotanya terdiri atas 4-6 anak. Masing-

masing kelompok akan mendapatkan topik 

yang berbeda dari materi yang sedang 

dijelaskan sebagai bahan penyelidikan. 

Topik itu ditentukan dan disepakati dalam 

kelas. Kelompok kemudian menggali 

M 
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informasi sebanyak-banyaknya tentang 

topik yang mereka peroleh kemudian 

hasilnya dipresentasikan di depan kelas.  

Dengan model pembelajaran ini 

murid akan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran.  Mereka akan dituntut untuk 

mampu bekerja sama dengan teman dan 

melatih peserta didik untuk berpikir 

kritis.proses dalam pembelajaran akan 

menentukan hasil belajar siswa. 

Agar pembelajaran IPS menjadi 

menyenangkan dan mudah untuk dipahami 

oleh peserta didik, maka guru dapat 

menerapkan model pembelajaran. Tujuan 

dari penerapan model pembelajaran pada 

mata pelajaran IPS adalah untuk 

memperjelas penyajian guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran, 

mengatasi sikap aktif peserta didik dan 

mengatasi keterbatasan ruang sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Jika 

penerapan model pembelajaran mampu 

mengatasi permasalahan dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam hal 

penyampaian pesan (materi), maka peserta 

didik yang akan merasakan dampak 

positifnya dan akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran IPS. 

Berdasarkan observasi pada bulan 

Juli - Desember 2023 di lapangan yang 

dilakukan sebelumnya pada saat praktek 

lapangan saya mengamati langsuang 

bahwa guru IPS masih mengunakan model 

pembelajara yang 

konvensional/tradisional. Model 

pembelajaran yang digunkan guru dalam 

pembelajaran sehari-hari dengan 

mengunakan model yang bersifat umum 

bahwa tanpa menyesuikan model yang 

tepat berdasarkan sifat dan karakteristik 

dari materi pelajaran yang di ajarkan. Guru 

cenderung hanya menyampaikan informasi 

yang bersifat fakta dan kurang memberikan 

permasalahan dalam proses pembelajaran, 

interaksi yang terjadi antara guru dengan 

siswa lebih bersifat satu arah dan kurang 

memberikan kesempatan berpikir kritis. 

Sehingga siswa kurang memahami materi 

yang di ajarkan, hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa rendah. 

Selain itu saya juga melakukan wawancara 

dengan IBU Anti guru IPS SMPN 03 Solok 

Selatan bahwa kegiatan belajar mengajar di 

sekolah ini masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional dan teksbook. 

Berdasarkan wawancara dengan 

salah seorang siswa yang mendapatkan 

nilai paling rendah di kelas VII.C setelah 

mengetahui hasil penilaian sumatif pada 

semester 1, Siswa beranggapan bahwa 

pelajaran IPS adalah pelajaran yang 

memiliki cakupan materi yang luas dan 

banyak sehingga berdampak pada 

ketidakpahaman dalam mempelajari 

materi. Pembelajaran IPS dianggap 

membosankan karena dalam memberikan 

materi pembelajran guru cenderung 
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menggunakan model pembelajaran yang 

konvensional/tradisional. Sehingga 

pembelajaran terkesan monoton dan searah 

karena guru lebih mendominasi 

pembelajaran sedangkan siswa hanya diam 

dan meperhatikan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar peserta didik setelah 

melakukan ujian semester 1 dilihat dari 

nilai yang di dapat masih rendah. Oleh 

karena itu model pembelajaran yang efektif 

akan mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hal tersebut model 

pembelajaran Group Investigation dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

belajar dapat diartikan sebagai hasil dari 

proses belajar mengajar baik kognitif, 

afektif  maupun psikomotor dengan 

penilaian yang sesuai dengan kurikulum 

pembelajaran.guru pada saat melakukan 

proses belajar mengajar hanya 

menggunakan Model konvensional 

sehingga membuat siswa terlihat tidak aktif 

dan siswa hanya terfokus pada materi yang 

disampaikan guru. sehingga akan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

rendah dan masih banyak siswa yang 

menperoleh nilai di bawah kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). 

Berdasarkan hal tersebut model 

pembelajaran Group Investigation (GI) 

sangat disarankan untuk digunakan pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

SMPN 03 Solok Selatan, karena 

pembelajaran ini dapat membuat siswa 

Melakukan  investigasi kelompok, siswa 

memiliki kesempatan untuk mempelajari 

materi secara lebih mendalam Ketika siswa 

terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran dikelas dengan berinteraksi 

dengan anggota kelompok dan membuat 

siswa mudah memahami materi pelajaran 

sesuai dengan materi yang telah di tentukan 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan metode 

kuantitatif. Dalam penelitian ini paling 

tidak harus terdapat dua varibael utama 

yang dikaji, yakni variabel bebas dan 

variabel terikat. Masalah dan kajian yang 

umumnya dilakukan dalam metode ini 

antara lain melihat bagaimana hubungan 

antara varibel X dan variabel Y. Dimana 

variabel X ialah model pembelajaran 

kooperatif (GI) dan variabel Y ialah hasil 

belajar siswa. (Yasa et al., 2019)). Metode 

penelitian diartikan sebagai suatu cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian yang digunakan dalam  

penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif tipe eksperimen.  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan variabel X (kelas eksperimen 

dan kelas kontrol ) berpengaruh terhadap 

variabel Y yaitu hasil belajar siswa, karena 
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sebelum dilakukan post test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diberikan 

perlakuan pembelajaran yang berbeda pada 

materi yang telah ditentukan. Pada kelas 

eksperimen di berikan pembelajaran 

dengan menggunkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group investigation (GI)  

sedangkan pada kelas kontrol diberikan 

model pembelajran secara konvensional. 

Tes akhir dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah semua 

materi pelajaran yang tergolong penting 

sudah dapat dikuasai dengan 

sebaikbaiknya oleh para siswa. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti 

menyiapkan modul ajar yang akan di 

gunakan dalam pembelajaran dan 

melakukan test akhir pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan soal 

dan jumlah yang sama pada setiap kelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk melihat tercapainya 

pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Group Investigation (GI) dalam 

pembelajaran IPS terhadap hasil belajar 

siswa, peneliti melakukan tes dua 

kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, dimana kelas ekperimen 

dengan menggunakan model pembelajran 

Group investigation (GI) adalah kelas 

VII.C dengan jumlah siswa sebanyak 27 

orang dan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional adalah kelas 

VII.D dengan jumlah siswa sebanyak 36 

orang. 

Dari perhitungan tersebut terlihat 

perbedaaan hasil belajar siswa. Rat-rata 

kelas ekperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol yaitu kelas ekperimen 81,78 dan 

kelas kontrol 66,69.  

Tabel 1. Rata-rata nilai kelas ekperimen 

dan kelas kontrol 

No Kelas N X 

1. Kelas VII.C 27 81,78 

2. Kelas VII.D 26 66,69 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa 

rata-rata kelas ekperimen lebih tinggi 

dibandingkan daripada kelas kontrol 

disebabkan karena pada kelas ekperimen 

siswa dilibatkan aktif dalam proses 

pembelajaran IPS dengan menggunkan 

model pembelajaran Group Investigation 

(GI) setelah dilakukan perhitungan rata-

rata diketahui bahwa kelas ekperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol. 

Hasil postest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memberikan 

hasil sebagai berikut. 

 

 

 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Postest 

Variabel Kelas 

Eksperimen 

Kelas Kontrol 

Rata-rata 88,13 78,50 

St Dev 30 15 
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N di Kelas 32 30 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 

rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen 

adalah 88,13. Pernyataan ini telah 

dibuktikan secara statistik dengan  uji t. 

Persentase siswa dengan nilai lebih dari 76 

pada kelas eksperimen adalah lebih dari 

75%, pernyataan ini telah dibuktikan 

secara statistik dengan uji z. Berdasarkan 

hal tersebut maka hasil belajar kelas 

eksperimen mencapai kriteria ketuntasan 

belajar minimal. Selain uji ketuntasan hasil 

belajar, kedua sampel juga diuji perbedaan 

rata-rata menggunakan uji t. Hasil uji t 

diperoleh nilai thitung = 5,03 dan ttabel = 2,00. 

Terlihat thitung >  ttabel , artinya rata-rata hasil 

belajar pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan rata-rata hasil belajar kelas 

kontrol.  Hal tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 2 bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mendapatkan 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

software cabri lebih baik dibandingkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas ekspositori. 

Pada bab ini di uraikan tentang 

hasil penelitian yang telah penulis lakukan 

di SMPN 03 Solok Selatan ”Pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Group Investigation terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas VII di SMPN 03 

Solok Selatan Tahun Ajaran 2023/2024” 

yang terdiri dari hasil penelitian dan 

pembahasan.Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di kelas VII.C dan VII.D SMPN 

03 Solok Selatan di ambil sebagai sampel 

dengan jumlah siswa 53 orang. Sebelum 

dilakukan test pada kelas ekperimen dan 

kelas kontrol peneliti melakukan uji coba 

soal test terlebih dahulu dan melakukan uji 

validitas soal, data tersebut dapat kita lihat 

pada lampiran. 

Untuk melihat tercapainya 

pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Group Investigation (GI) dalam 

pembelajaran IPS terhadap hasil belajar 

siswa, peneliti melakukan tes dua 

kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, dimana kelas ekperimen 

dengan menggunakan model pembelajran 

Group investigation (GI) adalah kelas 

VII.C dengan jumlah siswa sebanyak 27 

orang dan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional adalah kelas 

VII.D dengan jumlah siswa sebanyak 36 

orang. 

Postest dilakukan untuk masing-

masing kelas sesudah dilakukan model 

pembelajaran. Untuk kelas ekperimen di 

gunkan model pembelajaran Group 

Investigation (GI) sedangkan kelas kontrol 

dengan menggunkan model pembelajaran 

konvensional. Setelah dilakukan 

perhitungan dengan menggunakan statistik 

pada kedua kelas sampel tersebut sehingga 
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di peroleh rata-rata standar deviasi dan 

varians untuk hasil belajar IPS kelas 

ekperimen dan kelas kontrol. Dari 

perhitungan tersebut terlihat perbedaaan 

hasil belajar siswa. Rat-rata kelas 

ekperimen lebih tinggi dari kelas kontrol 

yaitu kelas ekperimen 81,78 dan kelas 

kontrol 66,69.  

Tabel 3. Rata-rata nilai kelas ekperimen 

dan kelas kontrol 

No 

Kelas N X 

1. 

Kelas VII.C 27 81,78 

2. 

Kelas VII.D 26 66,69 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa 

rata-rata kelas ekperimen lebih tinggi 

dibandingkan daripada kelas kontrol 

disebabkan karena pada kelas ekperimen 

siswa dilibatkan aktif dalam proses 

pembelajaran IPS dengan menggunkan 

model pembelajaran Group Investigation 

(GI) setelah dilakukan perhitungan rata-

rata diketahui bahwa kelas ekperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol. 

Melihat hal tersebut maka 

dilakukan dengan menggunakan program 

spss version 20 dengan taraf signifikansi 

a=0,05 dalam penentuan normalitas 

kolmogrov-sminorva dan Shapiro-wilk 

berdistribusi normal apabila taraf 

signifikansinya lebih besar dari a=0,05 

(>0,05). Setelah di lakukan uji normaliotas 

dengan menggunkan IBM SPSS 26 Maka 

peneliti menemukan hasil uji normlitas 

pada kelas ekperimen dan kelas 

kontrol.Hal tersebut dapat kita lihat pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tabel 

berikut: 

Tabel 4. Uji Normalitas kelas Eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa nilai Sig  kelas ekperimen adalah 

0,003 lebih kecil dari a=0,05 maka uji 

normalitas dikatakan normal. Sedangkan 

pada kelas kontrol nilai Sig adalah 0,274 

lebih besar dari a=0,05 maka dikatakan uji 

normalitas dikatakan tidak normal.  

Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui bahwa data berasal variansi 

populasi berdistribusi normal dengan 

variansi Fhitung<apabila Ftabel, 

mempunyai varians yang homogen namun 

apabila Fhitung >Ftabel maka dapat 

dikatakan data tidak homogen dengan 

menggunkan program spss version 26. data 

uji homogenitas tersebut dapat dilihat di 

bawah ini: 

Tabel 5. Uji Homogenitas 

 

Dari data pada tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
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based on mean 0,789 lebih besar dari 0,05 

maka data tersebut berdistribusi homogen. 

Uji regresi dimana hal ini untuk 

melihat besarnya pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation (GI) Terhadap hasil belajar 

siswa kelas VII SMPN 03 Solok Selatan 

yang ditunjukkan pada hasil output spss 26 

pada model summary yang telah dilakukan 

peneliti . Data tersebut dapat di lihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 6.Uji Hipotesis 

 

Bedasarkan data pada tabel diatas 

dapat dilihat bahwa nilai sig(2tailed) lebih 

kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima 

dan Ho di tolak. Dengan demikian Ha= 

penerapan model pembelajaran Group 

investigation (GI) berpengaruh terhadap 

hasil belajar IPS siswa kelas VII SMPN 03 

Solok Selatan.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, setelah melalui tahap 

pengumpulan data, pengolahan data, 

analisi data dan pembahasan. Dapat di 

simpulkan bahwa model pembelajaran 

Group Investigation (GI) berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VII 

SMPN 03 Solok Selatan dengan pengujian 

rata-rata nilai posttest  pada kelas 

ekperimen adalah 81,78 dengan jumlah 

siswa sebanyak 23 orang dan rata-rata 

kelas kontrol 66,69 dengan jumlah siswa 9 

orang. Berdasarkan hasil uji t penerapan 

model pembelajaran Group Investigation 

(GI)  terhadap hasil belajar siswa dimana 

0.000<0.05. Artinya hipotesis dalam 

penelitian ini di terima karena memiliki 

pengaruh antara model pembelajaran 

dengan hasil belajar.  
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